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Abstrak

Kegiatan pengabdian pada mahasiswa Universitas Tanjungpura (UNTAN) berupa pendampingan dalam
memberikan pengetahuan dan keterampilan keamanan konsumsi Kratom agar memenuhi syarat kesehatan.
Kemampuan pengenalan Kratom dan cara kosumsi yang aman diharapkan dapat mempercepat dan
mempermudah mahasiswa dalam pencegahan penyalahgunaan Kratom yang sering dianggap mirip dengan
narkoba. Khalayak sasaran dalam kegiatan PKM ini adalah mahasiswa di seluruh fakultas yang ada di
UNTAN, yang berjumlah 34 orang. Pendampingan dilakukan dengan metode ceramah, demonstrasi dan
latihan yang disertai tanya jawab. Metode ceramah digunakan untuk menjelaskan konsep pengantar Kratom
yang aman di kehidupan sehatri-hari. Metode demonstrasi dipakai untuk menunjukkan suatu proses kerja
yaitu tahap-tahap proses pengolahan Kratom yang sederhana, sedangkan metode latihan untuk
mempraktikkan konsumsi Kratom yang memenuhi persyaratan kesehatan. Sementara metode tanya jawab
untuk memberi kesempatan para peserta berkonsultasi dalam mengatasi kendala dalam pencegahan adiktif
Kratom. Kendala yang dihadapi adalah waktu liburan mahasiswa sehingga tidak optimal dalam
mengumpulkan mahasiswa dari perwakilan seluruh fakultas di UNTAN dan mahasiswa sebagian besar tidak
mengerti apa itu Kratom. Kesimpulan: pengetahuan, pemahaman dan cara konsumsi Kratom yang sehat dan
aman menjadi ide inspirasi mahasiswa untuk bahan penelitian Kratom dimasing-masing fakultas.
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PENDAHULUAN

Kratom (Mitragyna speciosa) adalah nama tumbuhan (pohon) kehutanan yang telah dikenal sejak
jaman dahulu di Kabupaten Kapuas Hulu (KH) digunakan sebagai obat tradisional (Purwayantie et al., 2020;
Wahyono et al., 2019). Hasil penelitian menunjukkan Kratom berpotensi dalam sebagai anti-diare, anti-
diabetes, batuk dll (Kartikasari & Suhaimi, 2019; Limcharoen et al., 2022; Muhammad & Lukitaningsih, 2021;
Ningrum et al., 2021; Suhaimi & Kartikasari, 2020; Wijayanti et al., 2023). Bagian tumbuhan yang dimanfaatkan
adalah daunnya, dalam bentuk daun kering, serbuk atau tepung telah diekspor terutama ke USA dan Eropa
(Fachri, 2023; Purwayantie et al., 2020).

Hal krusial yang saat ini menjadi issue nasional adalah Kratom dianggap berdampak terhadap
kesehatan karena mirip dengan narkoba sehingga BNN Indonesia telah menjadwalkan Kratom dalam
narkotika golongan 1 sejak tahun 2016 (Purwayantie, et al., 2020). Issue tersebut timbul karena ada kejadian
kasus kematian penyalahgunaan Kratom dicampur dengan obat keras narkotik akibat polydrugs atau
polypharmacy overdose (Henningfield, 2015; Likhitsathian et al., 2018; Smith et al., 2023). Kondisi ini sampai
sekarang masih menjadi perdebatan dunia, sehingga WHO, NIDA (Singh et al., 2020; World Health
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Organization, 2021). Sampai saat ini tidak menggolongkan Kratom dalam narkotika gol 1. Hal ini disebabkan
karena banyak hasil penelitian terkait konsumsi Kratom belum terbukti secara klinis. Sampai saat ini tidak
ada satupun Undang-Undang di RI yang menyatakan Kratom adalah narkotika. Hal ini membuat masyarakat
Kalimantan Barat waspada terutama bagi generasi muda yang mudah terpapar oleh narkoba. Sampai saat ini
belum ada dan belum pernah terjadi dampak negatif dan kriminalitas dari konsumsi Kratom di Kalimantan
Barat yang telah dipublikasi baik secara ilmiah maupun laporan Dinas Kesehatan sejak jaman dahulu tanaman
ini telah menjadi bagian kearifan lokal di Kabupaten Kapuas Hulu (Dwiyanto, 2020; Purwayantie et al., 2020),
meningkatkan ekonomi masyarakat (Anita et al., 2019; Putri et al.,, 2023). Sebagai propinsi utama yang
memproduksi Kratom, maka perlu diwaspadai juga akan penyalahgunaan Kratom oleh generasi muda
terutama mahasiswa sebagai generasi masa depan. Universitas Tanjungpura sebagai Perguruan Tinggi
bergerak aktif dalam membekali mahasiswa sebagai calon peneurs bangsa dengan pemahaman terkait zat
adiktif narkoba dengan membentuk sebuah organisasi uni kegiatan mahasiswa Gema Napza, unit kegiatan
mahasiswa yang bergerak dalam menyuarakan bahaya zat adiktif di tingkat mahasiswa. Survei awal antara
PUI Pusat Unggulan IPTEKS Kratom Research Centre Universitas Tanjungpura (PUI Kratom UNTAN)
dengan UKM Gema Napza Universitas Tanjungpura, menyimpulkan mahasiswa UNTAN belum pernah
mendapatlan sosialisasi Kratom. Oleh karena itu, sosialisasi dalam PKM ini sangat penting dilakukan agar
mahasiswa di UNTAN memahami dan mengkonsumsi Kratom dengan sehat dan aman.

Sosialisasi atau menyebarluaskan pemahaman apa itu Kratom dan cara konsumsi yang sehat dan
aman sangat penting dilakukan dalam rangka meminimalisir penyalahgunaan dan kriminalitas dikalangan
mahasiswa. Kondisi khusus yang mendorong sosialisi sangat penting karena Kratom sangat mudah ditemukan
secara komersial (dijual bebas) diseluruh Kalimantan Barat. Hal ini menuntut PUI Pusat Unggulan IPTEKS
Kratom Research Centre Universitas Tanjungpura (PUI Kratom UNTAN) sebagai wadah pusat penelitian
Kratom di Kalimantan Barat ikut bertanggung jawab bila terjadi hal yang meresahkan masyrakat.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan motivasi, ide dan dukungan
kepada seluruh mahasiswa Universitas Tanjungpura, Kalimantan Barat untuk lebih aktif dan partisipatif dalam

mengantisipasi konsumsi Kratom yang disalahgunakan

METODE

Kegiatan PKM berupa sosialisasi konsumsi Kratom yang sehat dan aman dalam menghadapi
perdagangan Kratom yang semakin meningkat di Kalimantan Barat, Indonesia dan luar negeri. Waktu dan
tempat kegiatan pada 24 Juli 2023 di Gedung B Kuliah Universitas Tanjungpura dengan para peserta
perwakilan dari seluruh Fakultas di UNTAN. Kegiatan ini dilaksanakan dengan penyampaian materi oleh
ketua PUI Pusat Unggulan IPTEKS Kratom Research Centre Universitas Tanjungpura (PUI Kratom
UNTAN) Dr. Sulvi Purwayantie, S.T.P., M.P. dengan total waktu penyampaian meteri selama 4 jam (240
menit) dengan detail waktu disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Detail Kegiatan Sosialisasi Isu Kratom kepada Mahasiswa
No Nama Kegiatan Total Waktu (Menit)

1 | Penyampaian Materi dengan judul 120
“Pendampingan Pemuda dan Mahasiswa Untuk Keamanan Konsumsi

Kratom di Universitas Tanjungpura”

2 | Demo pembuatan produk teh herbal Kratom 60

3 | Penjelasan dan diskusi terbuka 60
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Mitra Kegiatan
Mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah mahasiswa dan pemuda di lingkungan

Universitas Tanjungpura dengan mengundang beberapa kelompok pemuda UKM Gema Napza Universitas

Tanjungpura Pontianak, serta mahasiswa dari berbagai lintas disiplin ilmu sebanyak 34 orang.

Pra-Pelaksanaan Program

Tahapan pra pelaksanaan merupakan tahap persiapan kegiatan sosialisai meliputi :

1. Survei kelompok pemuda yang rentan terhadap isu Kratom dan narkotika bertujuan yang untuk
mengetahui kelompok pemuda yang aktif dalam kegiatan masyarakat yang berkaitan dengan
narkoba dan narkotika.

2. Perizinan pengajuan program sosialisasi dilakukan antara pihak pelaksana program dan ketua UKM
Gema Napza Universitas Tanjungpura. Bertujuan untuk melegalisasi program kegiatan sehingga
diharapkan pemuda maupun mahasiswa yang tergabung dalam UKM Gema Napza Universitas
Tanjungpura antusias mengenai isu tanaman Kratom yang beredar di masyarakat khususnya
Kalimantan Barat sebagai endemik tanaman tersebut.

Pelaksanaan Program

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2023 di

Gedung Kuliah Bersama Universitas Tanjungpura dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

1. Susunan acara merupakan rancangan teknis kegiatan penyuluhan sampai kegiatan sosialisasi dan
demo dapat berjalan dengan lancar.

2. Kegiatan sosialisasi diawali dengan penyampaian materi kepada mahasiswa dan kelompok pemuda
dari UKM Gema Napza Universitas Tanjungpura oleh Ketua PUI Pusat Unggulan IPTEKS Kratom
Research Centre Universitas Tanjungpura (PUI Kratom UNTAN) terkait isu-isu tanaman Kratom
yang beredar ditingkat nasional maupun global. Dilanjutkan dengan diskusi terkait proyeksi
perdagangan Kratom sebagai kearifan lokal masyarakat Kalimantan Barat serta legalitas tanaman
Kratom.

3. Kegiatan demo konsumsi teh herbal Kratom secara aman diajarkan kepada mahasiswa dan kelompok
pemuda dari UKM Gema Napza Universitas Tanjungpura guna memberikan pemahaman mengenai
potensi yang dimiliki oleh tanaman Kratom .

Pelaporan

Kegiatan ini dilakukan dengan membuat laporan akhir dari kegiatan dengan melampirkan
dokumentasi kegiatan sosialisasi mahasiswa lintas fakultas dan UKM Gema Napza Universitas Tanjungpura,
serta kegiatan demonstrasi konsumsi teh herbal Kratom yang aman. Pembahasan gema napza tidak konsisten
lalu tambahkan sitasinya dan penyampaian materi 1. Sosialisasi. 2. Materinya apa aja. 3. Demo pembuatan

teh dan konsumsi teh herbal yang aman uraian konsumsi teh herbal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan PKM dilaksanakan oleh PUI Kratom UNTAN dan penyampaian materi oleh
ketua PUI Kratom Research Centre Dr. Sulvi Purwayantie, S.T.P, M.P. (Gambar 1) dan berkolaborasi dengan
mahasiswa UKM Gema Napza, salah satu UKM yang bergerak dalam menyuarakan bahaya zat adiktif di
tingkat mahasiswa dan terjun ke masyarakat untuk mengedukasi dalam rangka pemenuhan tri dharma
perguruan tinggi. Pelaksanaan kegiataan ini bertujuan untuk mengedukasi kalangan mahasiswa untuk
Keamanan konsumsi Kratom berdasarkan regulasi dari Pasal 6 ayat (1) Undang-Undang Narkotika daun
Kratom masuk kedalam zat adiktif golongan 1 (Wahyono, et al., 2019). Namun demikian Peraturan

Perundang-Undangan tersebut lebih mengatur produk berupa obat tradisional atau suplemen makanan yang
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diproduksi dan dipasarkan oleh industri atau badan usaha obat tradisional ataupun industri farmasi.
Pengaturan ini tidak menyebutkan terkait dengan penggunaan Kratom secara mandiri oleh masyarakat
dengan mengkomsumsi langsung daun Kratom sebagai minuman. Pengaturan ini juga tidak dapat
diberlakukan terhadap perdagangan simplisia daun Kratom (Wahyono, et al., 2019). Maka dari itu perlu
dilakukan sosialisasi dan pendampingan tentang konsumsi teh herbal Kratom yang aman untuk mengenal
lebih jauh daun Kratom dari sudut pandang ilmu pengentahuan dan dampak ekonomi terutama dikalangan

mahasiswa yang akan menjadi ide atau dasar penelitian lebih lanjut.

Unggulan IPTEKS Kratom Research Centre Universitas Tanjungpura

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan melalui 2 (dua) tahapan kegiatan, yaitu
persiapan dan pelaksanaan. Pada tahap persiapan yang merupakan perencanaan program pengabdian
dilakukan kegiatan sebagai berikut :

1. Koordinasi antara Tim PKM PUI Pusat Unggulan IPTEKS Kratom Research Centre Universitas
Tanjungpura (PUI Kratom UNTAN) dengan pihak UKM Gema Napza Universitas Tanjungpura.
Pihak UKM Gema Napza Universitas Tanjungpura menerima dan mendukung kegiatan pengabdian
yang dilakukan oleh Tim Pengabdi dalam rangka memantau pemahaman Kratom yang ada di
Kalimatan Barat.

2. Penetapan waktu pelatihan pelaksanaan pendampingan berdasarkan kesepakatan dengan UKM Gema
Napza Universitas Tanjungpura yang dilakukan pada hari senin tanggal 24 Juli 2023.

3. Penentuan sasaran dan target peserta pelatihan dari koordinasi dengan UKM Gema Napza Universitas
Tanjungpura maka sasaran sosialisasi adalah mahasiswa di lingkungan UNTAN.

4. Perencanaan materi pelatihan yang telah direncanakan oleh tim pengabdi meliputi pengetahuan
tentang keamanan konsumsi Kratom.
Tahapan persiapan di atas selanjutnya diikuti dengan tahap pelaksanaan. Pada tahap pelaksanaan

program pengabdian dapat diuraikan bahwa:

1. Kegiatan pengabdian "Pendampingan Pemuda dan Mahasiswa Untuk Keamanan Konsumsi Kratom

di UNTAN”.
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2. Para peserta cukup senang dan antusias dengan adanya program PKM dari PUI Pusat Unggulan
IPTEKS Kratom Research Centre Universitas Tanjungpura (PUI Kratom UNTAN) berupa

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman mahasiswa UNTAN tentang keamanan Kratom.

ol
il.

Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan penyampaian materi dilakukan oleh narasumber dari Ketua PUI Pusat Unggulan IPTEKS
Kratom Research Centre Universitas Tanjungpura (PUI Kratom UNTAN) dan di damping dengan Wakil dan

Sekretaris Research Centre serta 2 orang Dosen dengan judul materi “Pendampingan Pemuda dan Mahasiswa
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Untuk Keamanan Konsumsi Kratom di Universitas Tanjungpura”. Dalam penyampaian materinya ketua PUI
Kratom menyinggung banyak hal dalam menyuarakan Kratom meliputi legalitas, manfaat, Kratom sebagai
zat adiktif, prosepek penelitian serta demonstrasi kegiatan dengan menyeduh teh (Gambar 2).

Dalam penyampaian materi Ketua PUI Pusat Unggulan IPTEKS Kratom Research Centre
Universitas Tanjungpura memaparkan informasi dimulai dengan pemahaman mendalam tentang definisi dan
epidemiologi Kratom di tingkat global, regional (Indonesia), dan lokal. Seiring dengan itu, penelusuran
dilakukan terhadap berbagai undang-undang dan peraturan yang relevan dengan penggunaan Kratom, dengan
penckanan bahwa belum ada ketentuan hukum yang secara kategoris mengklasifikasikan Kratom sebagai
narkotika atau substansi terlarang. Pentingnya pemahaman yang tepat terhadap regulasi ini merupakan
landasan penting dalam pengambilan keputusan terkait dengan penggunaan dan regulasi Kratom.
Selanjutnya, materi juga membahas alasan mengapa Kratom menjadi isu kesehatan yang menarik dan
memerlukan kajian lebih lanjut, serta dampaknya yang meliputi aspek kesehatan, psikologis, dan ekonomi.

Pada akhir sesi, peserta diberikan beberapa tips praktis untuk mengonsumsi Kratom secara sehat
dan aman. Dengan menggunakan metode infus, peserta dapat menikmati manfaat Kratom dengan
meminimalkan risiko yang terkait. Demonstrasi ini juga sekaligus mengedukasi peserta dengan anjuran
konsumsi teh herbal Kratom dalam batas aman seperti yang dirangkum dalam beberapa riset-riset terkait
salah satunya Grundman (2017) yang menyatakan bahwa efek paling menguntungkan terlihat pada dosis 1—
3 dan 3-5 g jika diminum 2—3 kali sehari; sebaliknya, sebagian besar efek samping memerlukan dosis lebih
tinggi >8 g dan frekuensi pemberian dosis lebih tinggi antara 4—5 kali per hari penggunaan sehari-hari (Veltri
& Grundmann, 2019).

Kegiatan ini dilakukan dengan air infus daun Kratom tua segar dalam gelas berukuran 250 ml atau
infus bubuk Kratom sebanyak 1 sendok teh (sekitar 2 gram) dalam segelas yang sama, di modifikasi dengan
madu untuk mengurangi rasa pahit, dan ditambahkan perasa jeruk nipis atau jeruk lainnya untuk
meningkatkan kenikmatan rasa serta menurunkan tingkat pahitnya (Veltri & Grundman, 2019). Dengan
demikian, sesi sosialisasi ini bukan hanya memberikan pengetahuan yang mendalam tentang Kratom, tetapi
juga memberikan arahan praktis kepada peserta untuk meminimalisir risiko dan memperoleh manfaat yang
optimal dari penggunaan Kratom secara aman dan bertanggung jawab.

Sampai dengan saat ini penyuluhan atau pendampingan mahasiswa terkait Kratom oleh instansi
maupun organisasi berkaitan dengan Kratom kepada masyarakat belum dilakukan secara terprogram untuk
mengedukasi masyarakat baik dari UKM Gema Napza Universitas Tanjungpura atau pihak Kepolisisan Polisi
Daerah Kalimantan Barat, Badan Narkotika Nasional, Dinas Kesehatan, Badan Pengawas Obat dan Makanan
maupun para pelaku usaha Kratom yang ada di wilayah Kota Pontianak atau Kabupaten Kapuas Hulu.
Kegiatan terkait Kratom yang pernah diikuti oleh UKM Gema Napza Universitas Tanjungpura yaitu diundang
pada acara-acara terkait Kratom baik dari Pemerintan Daerah atau Badan Narkotika Nasional Provinsi
Kalimantan Barat. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi Kratom ini menjadi solusi yang baik dalam rangka
pemenuhan Tri Dharma Perguruan Tinggi tentang pengabdian untuk meningkatkan kesadaran dan
pengetahuan masyarakat tentang Kratom secara kajian ilmiah melalui mahasiswa sebagai bagian dari
masyarakat, karena Kratom merupakan tanaman endemik Kalimantan Barat khususnya wilayah Kabupaten

Kapuas Hulu.

KESIMPULAN
Kegiatan PKM menghasilkan beberapa poin antara lain pengetahuan dan wawasan mahasiswa di
Universitas Tanjungpura mengenai kewaspadaan pentingnya mengawasi konsumsi Kratom dan

penyalahgunaan Kratom yang dicampur dengan obat-obat farmasi terutama obat yang tergolong narkotika.
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Kegiatan PKM dalam bentuk ini merupakan dasar dari kegiatan PUI Pusat Unggulan IPTEKS Kratom
Research Centre Universitas Tanjungpura di kalangan mahasiswa yang dapat menjadi ide dan inspirasi
penelitian Kratom dalam penyelesaian program Sarjana sehingga sangat memberikan manfaat dan kontribusi

yang besar bagi mahasiswa.
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